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Abstrak
Kecamatan Kabaena Selatan merupakan salah satu wilayah sebaran 1zin Usaha pertambangan Nikel sampai saat
ini perusahaan masih melaksanakan operasi Produksi dan Penjualan Nikel Laterit. Hadirnya perusahaan di
kecamatan kabaena selatan tentu mempengaruhi tingkat aktifitas masyarakat di bidang pertanian maupun
nelayan maka dengan adanya program PPM dapat membantu mengurangi dampak social yang ditimbulkan oleh
masyarakat lingkar tambang. Rencana Induk Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) adalah
suatu kegiatan yang diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat untuk mencapai suatu kondisi sosial,
ekonomi dan budaya yang lebih baik apabila dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan Pertambangan
disekitar lingkungan kehidupan masyarakat tersebut.
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Abstract
South Kabaena District is one of the distribution areas of Nickel Mining Business Permits, until now the
company is still carrying out Nickel Laterite Production and Sales operations. The presence of the
company in South Kabaena District certainly affects the level of community activity in the fields of
agriculture and fishing, so the PPM program can help reduce the social impacts caused by the mining
community. The Community Development and Empowerment Master Plan (PPM) is an activity that is
directed at increasing community access to achieve better social, economic and cultural conditions when
compared to before there were Mining activities around the community's living environment.
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PENDAHULUAN

Untuk memberikan kontribusinya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat terutama
komunitas lokal di sekitar wilayah operasi dan membantu terciptanya pembangunan
berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. Hal ini telah untuk melaksanakan tanggung
jawab sosial perusahaan atau yang lazimnya disebut sebagai corporate social responsibility
(Tanggung jawab perusahaan). Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang ada disekitar lokasi tambang, baik selama operasi tambang berlangsung
maupun pasca tambang.

Salah satu perwujudan CSR dilingkungan industri ekstratif adalah dengan
melaksanakan program community development (pengembangan masyarakat). Sebagai bagian
dari CSR, pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan masyarakat yang
diarahkan guna mencapai kondisi dan kualitas kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik,
meliputi community relation ( hubungan masyarakat), community services (Pelayanan kepada
masyarakat), dan community empowerment (pemberdayaan masyarakat). Pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat, selain dilakukan sebagai sarana perusahaan untuk memenuhi sasaran
usaha (terutama untuk kondusifitas usaha dan investasi sosial jangka panjang), juga merupakan
upaya untuk mendapatkan local license izin lokal) beroperasinya usaha (Budimanta, 2002). Hal
ini dapat dipahami karena pada dasarnya pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
tidak bisa terlepas dari keberadaan para stakeholder (pemangku kepentingan). Kegagalan
program pengembangan masyarakat biasanya diakibatkan karena lemahnya jalinan
kemitraan dengan para stakeholder (pemangku kepentingan) potensial. Membangun
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kemitraan strategis dengan stakeholders (pemangku kepentingan), baik dengan komuniti
(Masyarakat), Pemerintah Daerah, maupun media, merupakan bagian penting dari
perancangan program agar dapat berjalan secara lebih efektif. Untuk merealisasikan
tercapainya pelaksanaan program pengembangan masyarakat dengan tepat di lokasi sekitar
tambang, maka perlu disusun suatu rencana induk Pegembangan dan Pemberdayaan
Masyarakat (PPM) yang dapat menjaga konsistensi proses dan kesinambungan hasil yang
maksimal. Hal ini diperlukan sebagai panduan bagi perusahaan, pemerintah dan semua pihak
yang memiliki kewajiban dalam mengembangkan perekonomian masyarakat.

METODE
Sasaran

Sasaran pengabdian kepada masayarakat ini tentu saja Kepada masyarakat Desa Lingkar
tambang Kecamatan kabaena selatan Kab.Bombana. Sasaran utamanya adalah Pemerintah Desa, tokoh
masyarakat, tokoh pemuda dan aparat desa. Pelaksanaan pengabdian ini tentu saja melibatkan
masyarakat pada umumnya dan Para Pemangku Kepentingan (stake Holder). Oleh karna itu
diharapkan dalam kegiatan PKM Kubermas ini masyarakat dapat memahami terkait topik pengabdian
masyarakat dalam hal ini pemanfaatan Corporate Social Responsibility bagi masyarakat lingkar
tambang.
Kegiatan

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah menggunakan metode
Diskusi dan memberikan lembar Saran dan Tanggapan sebagai usulan ke perusahaan dalam
melaksanakan Program Pemberdayaan Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Kunjungan Ke Pemerintah Desa, Tokoh Masyarakat

Kegiatan pengabdian ini di laksanakan dengan berupa sosialisasi diskusi pembahasan saran
serta tanggapan masyarakat ke perusahan sebagai tanggung jawab social perusahan. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2024 di rumah Kepala Desa, Tokoh
Masyarakat dan Para Stake Holder. Dalam Kegiatan Sosial Mapping ini Pelaksanaan Pengembangan
dan Pemberdayaan Masyarakat, terdiri dari sekurang- kurangnya meliputi 8 (delapan) bidang ,
antara lain; Pendidikan , Kesehatan , Sosial Budaya , Kemandirian Ekonomi , Kesempatan
berpartisipasi dalam program lingkungan , dan pembangunan Infrastruktur pendudukung PPM.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan PKM
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Gambar 1. Rencana Lanjutan PKM

SIMPULAN
Beberapa Kesimpual dari Kegiatan Pengabdian ini adalah:
1. Kurangnya Pengetahuan bagi Masyarakat terhadap Program Pemberdayaan Masyarakat yang
dilaksanakan oleh Perusahan.
2. Tingkat Harapan yang di harapkan masyarakat dengan terwujudnya Program PPM ini agar lebih
menjamin taraf hidup masyarakat lingkar tambang.
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